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ABSTRACT
Tbir ?aper ex?/ores tbe :uruarilitl oJ Panlok l>etantren l[nul Aair at tbe
lraditiana/ edrcatian huilding. Petan/rcn Ibnal Amin is lIe /hird oldest
peralllrefi peranlrefi Sottlh Barnea lhal gtety ar lhe big trddiliohal Petattren
:t'or hir q dntitJ aJp pil atll bir pap&laiU, in Baft1e'. Perantftn lbna! Anit
did tbe traditiana/ edscaliafi t)rte tuilh the ctrriclt//.ttl /haf re-fere ta
Sorogat, Bandangan, and lYetanaa netbad. Eutt tha gb, Pera tren didl1't
tla the renewing bf the adaplatian oJ notlent edaratian tJfierl, b t lbe
Perd,ttret detoleped tl)e enfiom;t and aocalional ,/ en. Thir e-t'Jatt nade
the ra/e oJ Pesantrett Ibtal Anin widn ix transfarning tlte Islanic tradi-
lioflal ralre Pra.ticallJ ta hir rt dentt.
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Pendahuluan
Pesantren merupakan lembaga pendidikan vang berakar dati budaya
bangsa Indonesia senditi, dan dalam sejarahnya betpetan sangat besar
dalam penyebatan Islam dan pengembaogan keilmuan di Indonesia.
Pesantten pada mulanya identik dengan sebuah komplek pengajian secara
tradisionl yang dilengkapi dengan mesjid sebagai tempat ibadah, tempat
belajar serta sekaligus dengan tempat tinggal santri. Penyelenggaraan
pendidikan bedangsung, di mana ada sekelompok santri mempergunakan
kitab-kitab klasik, duduk meogelilingi kiai yang memimpin pengajian.
Lembaga ini daiam sejarahnya berpcran sangat besar dalam penyebaran
Islam clan pengembangan ilmu kcislaman.
PLJruliJ.daleh Drsc. tcrrp Lixl,uiris Dalrral, l.\1\ .\ntrsrr
2 |nnr l (;! (lcDfrltx i\(,4; I)cn, n,s BxrL, Llxnx,n,tr\. S.h1in
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Mengikuti perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan
perubahan sosial masyarakat yang semakin kompleks, pesantren tidak
luput dari berbagai perubahan dan penyesuaian yang mengarah kepada
modernisasi. Melalui perubahan tetsebut, pesantren diharapkan mampu
meniewab berbagai tuntutan dan tantangan dunia pendidikan yang
semakin luas dan global.
Perubahan yang terjadi seperti mengadopsi metode klasikal,
pembaharuan kurikulum, mengeluarkan ijazah sebagai taoda kelulusan-
nya, perubahan dalam organisasi kepemimpinan pesantren. Lebih jauh
karena desakan momefltum pembaharuan dunia pendidikan, maka
pesantren juga melakukan kebijakan dengan melaksanahan pembaharuan
Lelembagaan, seperti melalsanaLan sistem ma&asah yang berada di bawah
naungan Departemen Agama, dan bahkan sekolah umum di bawah
naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,l seperti SMP, SMU,
kemudian ada yarg membuka fakultas untuli bidang pengetahuan umum,
dan bahlan bebetapa pesantten melaksanakan pengembangafl 
€honomi
dengan tujuan ufltuk membekali kemanditian santd, atau dengan usaha
tersebut pesantten dapat membiayai Lelangsungannya. Pesantren
demikian disebut pes^n:rerl kbalal r oaer^rt.
Sangat menarik, di tengah perubahan perkembangan modernisasi
pendidikan, bahwa ada pesantreo yang tetap mempettahankan niiai-oilai
tradisi pesantren 1'ang dianggap sebagai watak tradisionalnya dan keunikan
pesaotren yang sesungguhnya. Pesantren tetap mempertahankan
kemandiriannya, baik dalam pengembangan substansi pendidihan dengan
kurikulum yang menggunakan hitab kitab klasik dengan rnetode sorc,gan
dan bandongan, serl^ peto an.2 Pesantren dengan orgaoisasi kelembagaan
riya yaog diialankan oleh kiai, maupun fungsi kelembagaan yang
berorientasi untuk mempettahankan tradisi lama yang bertujuan untuk
mencetak ulama. Pesantren-pesantren demikiari dapat diLategorikan
sebagai pesantren ralaf atau tt^dision L Model pesantren seperti ini masih
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berkembang di Indoncsia, termasuk juga di daearah Kalimantar Selatan.
Salah satu di antatanva adalah pesantren Ibnul Amin lang terletak di
Pemangkih, Barabai Kalimantan Selatan Selatan.
Pesantren Ibnul Amin metupakan pesantren yang ketiga tertua di
Kalimantan Selatan. Pesantren ini didirikan di atas 5 Ha pada tahun 1957
M. dan dapat dikatakan mcrupakan pesantren rerbesar di antara pesantren
pesantteo di Kalimantan Selatan yang betcorak tradisional.
Berbeda dengan pesantren pesantren lainnya di kalimantan Selatan,
pesantren ioi tetap mempertahankan sistcm tradisionalnya. Namun
demikian ia berkembang maju dalam peran sertanya di bidang ckonomi
dengan usaha kopetasi, bengkel pabrik padi, perranian dan peternakan.
Sekalipun pesantren Ibnul Amin berkembang pesat dengan kelengkapan
sarana dan prasatana belajar yang dimilikinya, namun uniknya dalam
sepanjang sejarahnya, pesantfen ini seolah tidak mengalami penyesuaian
atau pun petubahan pada bidang kutikuium, metodologi, kelembagaan,
maupun organisasi kepemimpinannl'a dengan tujuan awalnya untuk
raJaqq"h fi al-Din. Sistem pendidikan yang berlangsung dilaksanaLan
mengguaakan kuriLulum tradisiooal, yaitu mempelajari kitab-hitab klasik
(kit^b-kitab kuning) yang ditulis oleh ,slama zaman pertengahan.l
Pesantren Ibnul Amin dalam peran pengembangannya terhadap
pendidikan Islam, sekarang telah meiahirkan banyak alumni. Di antatanya
seLarang ada yang menjadi tenaga pengajat di pesanuen-pesantren, di
madrasah Dinil.yah Islamiyah (MD! atau dihenal dengan vkolah-tekalab
Arab yang sampai sekarang masih dilaksanakan di berbagai daerah
Kalimantan Selatan, dan di antaranya juga ada yang membangun
pesanlren p€santten batu sejenisnya.
Perkembangan pesantren Ibnui Amin yang bercorah tradisional
(talafl dalzm hubuogannya dengan pengembangan sistem ekonomi, sangat
menarik untuk diuraikan, di mana seyogyanya dapat menjadi cetmin
mengenai cotak pesantren tradisionel di Kalimantan Seiatan.
'PesaDften hi disebur pessn(cn tu/dl krreix mcnpertibankln kjtab kitib kt,sik
\ebxg.i i!ti pendLdika.nji. D.ho sisrcrj pemtrcl.t,,a.fri .lipert.cnrlki. mct..le
hr.ltt!.n. rrn.qrr ,"r,r,r \cbr!xjnridi ,rrg dititt\?frtrd .jt.t, p.\xnrren Pi.lx i\rii!rr,.hnrr rli l1\i ZiDiklr\riri Db.,icr. /,",//q ptitrrtr \.hth 1,,rttn! prti!/1t tsritrr
Ir,in,r: Li)llls, lr1l1, h. lS l.l
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Pesantren tradisional atau pesantren :alaJItnul Amin, merupakan
pesantren yang mempertahankao pengajaran kitab-kitab Islam hlasik
(salaj sel:agai inti pendidikannya, tanpa mengenalkaa pengetahuan
umum. Untuk memperoleh ijazah Sekolah Dasar, pesantren ini hanya
melaksanakan sistem Pendidilan Paket A, B dan Paket C.
Sistem pengajatan di pesantren mengguoakan metode saragan dan
pelaflafi sett^ bandorgan. Metode sorogan biasanya dilakukan untuk
penguasaan santri terhadap kandungan kitab yang dikaji, biasanya cata
ini digunakan untuk sanrd pemula yang masih membutuhkan bimbingan
secara intensii Sedangkan sistem bandafigat dipergunakan dalam peng
ajamn kepada santri yang senior, yang sudah memiliki pengetahuan dasar.
Sangat menadk bahwa sistem pendidikan pesantren ttadisionai yang
digambarkan, didukung oleh animo masyarakar yang tetap memiiihnya
sebagai sistem pendidikan yang masih layak. Ini dimungkinkan oleh
faktor-faktor yang dikembangkan oleh pesantren Ibnul Amin dalam
penyelenggaraannya, sistem pendidikan keislaman yang dilaksanakan
pesantren tladisional yang mndasar memiliki perbedaan dibandingkan
dengan sistem yang diterapkan dalam lembaga pendidikao pada
umumnya,
Pesantren Ibnul Amin dalam mempettahankan keberadaannya
melakulan lrpaya, di antaranya ciengan mentransformasikan sistem
pembelajaran dengan mengadopsi usaha usaha yang dapat mempetkuat
sistem elonominya, seperti usaha koperasi, pertaniao, dan mengembang-
kan ternak ikan, sesuai dengan basis pesantren yang berada di pedesaan.
Di sisi lain, pesantren Ibnul Amin masih mempertahankan Larakte_
ristik tadisionalisme pesantten yang masih meiekat pada masyarakat
sehitar, sepetti: a) KehidLrpan di pesantren yang merupakan semangat
demokasi, bekerla, d11., b) Para santri tidak mengidap penyakit simbolis,
yaitu perolehan gelar dan ijazah karena pesantren tidak mengeluarkafl
ijazah, c) Sistem pondok pesantren mengutamakao kesederhanaan,
idealisme, persaudaraan, persamaan, rasa percaya diri dan keberanian
hidup, dan d) r\lumni ponclok pesantrcn ridak ingin menduduki jabaten
pen,crinrahan, sehingsr menjadikan merekl mandiri dan ticlak rneu
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dikuasai oleh orang lain atau pemetintah.a
Pcsantln ini betbeda dengan model pendidikan sekolah yang sangat
dibatasi oleh \,'aktu dan sekat-sekat ru^ng kelas (modern). Pembelajatan
pesantren tradisional beriangsung sepanjang waktu secara reius menerus
dan ticlak terlaiu terpaku dcngan tujuan pragmatis. Pembciajaran di pesan
tren bedangsung atas dasar kewajibxn menceri pengetahuan sepanjang
hayat, adanya kewajiban belajar sepanjang hidup, kemudian untuk
mengemelkan ilmu maupun mengajarkannya lagi kepada otang iain.
Sclain ciri-ciri khas tradisional yang menunjukkan heunikannya,
di sisi lain pesantren ini sebcnatnya mempethatikan gagasan sistem pen-
didikan modern yang bercirjkan nan graded rchoal, aper: clarr roa , apen
plall rtLall, dan sejenisnl'a.5 Pesantren menganggap belajar dan mengajar
kan ilmu pengetahuan Islatn sebagai suatu ke$,.ajiban, yang semestinla
tidak menuntlrt biaya yang besar.
Ciri khas pesantfen dan sekaiigus sebagai unsur-unsur pokok yang
membedakannya dengan lembaga pendidikan lain, dapat digambatkan
scbagai berikut:
1. Pondok
Pondok atau astama bagi pesantren Ibnul Amin metupaLan cid
khas tradisi pesantren, yang membedakannya dengan sistem pendidikan
tradisional di mesjid-mesjid atau di rumah-tumah, atau yang dinamakan
orang Banjar dengan ngaji ddak. Bahkan sistem asrama ini pula vang
membedakan pesantren dengan sistem pendidiLan atau lembaga-lembaga
pcndidikan modern.
Sebagaimana lungsinp pada awal perkembangan psantten, pondok
bukan semata mata sebagai tempat tinggal atau 
^stetnz p^t^ santri, untuk
mengikuti dengan baik pelajaran yang diberikan oleh kiai, tetapi juga
sebagai pusat training btg santi bersangkutan agar mampu hidup mandiri
dalam masl'arakat.6 Di pondok inilah santri Pesantren belajar melakukan
rA.r I Rei!, a,t/","r, ltldr.:,1"tutu Cra ddn 1.r*td, lBad.lung: \ti?rn, 1989), b
;l- hxr i\t.fl n,.r Sdrith, er.il 
. - I aututt t Crtt. n Ltturti) i !,q!tu,|. i.\L tst-jngnif DC, C,jurt.il r'r,r Lrrj. IiI.lrirr, t..r tl, h. 6l i1)
llx\b!l ,h. \!,i,r1, tttarl, ltil',,.,,1. ilrtrxirr t,T tilx(;,,r .r1,,. 1!,r9t. t, t+l
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sendiri seluruh kepeduannya mulai dad menata tempat tidur sctelah
bangun tidur (mengingat ruang asrama yang ditempati cukup sempit
untuk beberasa santri, maka santd harus pafldai menat^ tuang trsebut.),
menyuci, memasak makanari sendiri, membersihkan lingkungan
pesentren dan lain iain. Ini dilakukan dengen cara bergiliian dan dengan
cafa telatuf dan disipiin.
Tata ruanpJ pesanrren Ibnul Amin diatur berdsarkan norma
pergaulan yang dibatasi antara laki laki dan perempuan (muhrim dan
bukan muhrim). Pondok santti wanit^nya dipisahkan dergan pondok
santri lakr lahi, berscberangan jalan. Pemisahan ini untuk mempermudah
dalam mengawasi pergauian santti, pria dan wanita agar ridak mengarah
kepada pergaulan bebas scperti halnya yang tetjadi pada kasus-kasus
pergaular di sekolah-sekolah umum.
2" Mesjid
Mesjid merupakan clemen yang tak dapat dipisahkan dengan
pesantren dan dianggap sebagai tempat apJikasi ibadah, sholat iima waktu,
sholat jum'at, praktek khutbah, dan apLikasi dari pengajaran ilmu ilmu
agama Is1am. Keduduhan roesjid sebagai pusat pendidikan dalam tmdisi
pesantten merupakxn manifestasi universalisme dari sistem pendidikan
Isiam awal, yang belpusat pada mesjid sejaL mesjidil Quba didirikar oleh
Rasul saw. di dekat ltladinah. Kaum muslimin dalam sejarah Isiam selalu
menggunakan mesjid sebagai tempat pertemuan, pusat pendidikan
aktivitas administtasi dan kulturai. Hal ini telah berlangsung selama 13
abad yang silam.i Bahkan pada zaman sekarang pun, di mana umat Islam
belum begitu terpengaruh oleh kehidupan Barat, ditemukan para ulama
yang dengan penuh peagabdian mengajar murid-muridnya di mesjid, serta
menyampaikan ajaran tentang Islam.s
Layaknya fungsi mesjid pada av'ainya, pesantren mengutamakn
mesjid sebagai tempat ibadah, tempat belajar, dan sekaligus sebagar wadah
training bagi santri dalam mengaplilasikan iimu pengetahuannya sebelum
tctjun kc mas_varakat. I-r$ih jauh dati itu, meslarakat Kaliinantan Selatan
F.l tJ tt. Lt.ttir! /,i ,i I./4,r
"N Sdi.lrr, nlus.l e liJucin..
1l)afl, h. 2.12i
i. J\t!hiiiinn" i ,\ltltL ll7,\1. \.,1. I \lll N. I,
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lebih mengkhususkan fungsi mesjid terutama sebagai tempat sholat iLrrrr'at.
Olch karena itu, betbeda fungsinya dengan langgat atau Mushalla, 1'ang
tidak dipakai untuk sholat Jum'at.
Mengingat fungsi yang dianut masyarakat demikan, maka pesantren
Ibnul Amin hanya membangun mushalla yang memiliki mr.rlti fungsi
tersebut, selain sholat Jum'at, karena di sekitai pesantien Ibnul Amin
sudah berdiri mesjid yang sangat penting bagi masyarakat sekitar
pesantren, scbuah mesjid yang dianggap memiliki keramat dan keunikan
tersenditi. Mesjid ini dibangun sejak ratusan tahun, sebelum pesartten
ini berdiri. Oleh karena itu, keberadaan mesjid ini tidak dapat digeser
fungsinya oleh p€santren. Dengan demikian,, khusus untuk sholat jum'at
pafa santri melaksanakannya Leluar pesantren, di mesjid tersebut.
3. Sistem Pengajaran
Pengajaran kitab-kitab klasik, menjadi referensi pembelajaran
di pesantten Ibnul Amin, terutama fiqh yang meogaout faham Slarn'fuiah
merupakan pengajaran utama yang diberihan di pesantren lbnul Amin.
Refetensi yang juga pada umumnya yang dilaksanakan oleh pesantren
pesanten, modern maupun uadisional, di mana pesantten identik dengan
kitab klasiknya. Metode pengajarannya pun deogan cat^ rarlgan d^i
bandolgat.e Dengan sistem pengajaran ini, tujuan pembelajaran ditujukan
untuk menanamkan keilmuan Islam dan untuk mendidik calon-caloq
ulama (Liai). Kajian kitab kuning sampai saat ini masih belum tergeser
fungsinya, merupakan salah satu elemen peoting di pesantten untuk
menyebutnya ke dalam sebuah subkultur yang unik dari pesantren
tersebut.lo Oleh katena itr.r, dalam tradisi berkaitan dengan keagamaan
tidak luput dati teferensi kitab-kitab tersebut. Mengingat pentingnya hal
'Solagd, i^l^h metode di mana sanEi meol'odorkan sebuah kirab ke hadapan k1d,
kenudian lda mehberik,n tuntunan bagainam cere membacaqla, oenghafalkannla, dan
apabrla telih menjnskit, iL,gi t€nrang terjenih dan tafsirnt'.. Ba,donran ad^l^h meto.le .li
mana seorang nembecakaa d.n neniehl,sllai isi s.buah ktab, dikerunrunl olch seiuhhh
ou.;.1, m^sing m.sins ne esxns l{irxbnre send,11, mendengxr d.n nencat2r kererangan
guLunra, brik langsung prJr lenrLrar^n kirab itu xrau padn kert.\ ca'xren. r.ebih j.trsi\x
lihxi, SuJj.l,. Prasodio c(.i1., 1) 5l
' Lrhat .\l,durrhman \\ xh d, l)rin.r)lc\ (rt f.(lucrflfn tihn, \trnir..d it.p.xn.
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tersebut, pimpinan pesantren Ibnul Amin memperrahankan subsransj
d:_.r.rem oembelai , rr di fe.in r(n 'ni
Dalam konteks pesantren tradisional di Indonesia dan juga pesantten
Ibnul Amin, selutuh kitab hitab klasik vang diajarkan dl pesantren dapat
digolongkan ke dalam 8 kelompok ilmu, yaitu 1) Nahw (Syintar) dan
Sharf (l{orfoiogi), 2) Fiqh, 3) Ushul Fiqh, .1) Hadis, 5) Tafsir, 6) Tauhid,
7) Tasauf dan Akhlak, dan 8) Cabang cabang laio seperti Tarikh dan
Baiaghah.rr tr{ateti-materi pembclajaran kitab tersebut dapat digolongkan
ke dalam tiga kelompok, yaitu; 1) KJtab-Litab dasar;2) kitab-hitab tingkat
mengengah, dan 3) kitab kitab besar, untuk keias yang lebih tinggi.
N{engapa kitab kuning menjadi sumber peiajaran di pesantren s€jak
betabad yang silam. Betkaitan dengan hal tersebut Affandi Nlochtar
menyimpulkan beberapa alasan mendasarnya s ebagai berlkut:.1. 2 p e x a n a
ada anggapan bahs'a kebenaran kitab kuning bagi kalangan pesantien.
Kitab kuning adalah referensi yang Landungannya sudah tidak petlu
dipettanyakan lagi, sudah teruji kebenarannla dalam sejarah yang panjang.
Kitab kuning dirumuskan oleh ulama ularna dengan betsandar ke pada
Al-Qur'an dan Hadis. mendasarkan kitab kuning sebagai referensi pada
hakekatnya adalah mengamalkan ajaran tethadap kedua sumber dasat
tetsebut, yaitu sebagai cara untuk memahami AJ-eut,an dan Hadis itu
agar tidal terjerumus dalam kesalahan dengan sengaja. Mempelajari kitab
kuning, metupakan penjelasan mengenai rumusan ketentuan hukum yang
bersumber ttari keduanya. Kedua, ada pandangan yang muncul dalam
tiga d;sawarsa terakhir ini, bahrva hitab kuning sangat penting bagi
pesanten untuk memfasilitasi ptoses pemahaman keagamaan dengan men
dalam, sehingga mampu meiumuskan penjelasan yang benar mengenai
ajaran Islam, Al Qur'an dan Hadis. Kitab kuning mencerminkan pemikif,
^A 
ke^gzm an yang lahir dan berkembang sepanjang sejarah peradaban
Islam. Dasar inilah yang kemudian menjadikan pesantren tetap sebagai
pusat kajian keislaman, pemeliharaan dan bahkan pengayaan kitab kuning
sepetti inilah, kteasi dan dinamika pemikinn Islam yang serius di Indo-
nesia tidak akan berhenti.
r:Znmxl.hsreri Db()tir, h. 50
rr \airn.li llochr.r, Trxdi\i Krrb KufinL: \ebuih ()b\eNsi L,n nr.,.,irlinj \q,ci
sirxi, ti tri
Abdurtahman Wahid menganggap pentingnya hitab kuning sebagai
Iiteratur universal yang dipelihata dan diwariskan dati genetasi ke generasi,
kitab lama yang menciptakan kesinambungan 'tradisi yang benat' dalam
memelihaia ilmu-ilmu agama sebagaimana yang diwariskafl oleh ulama
besar di masa lalu.r3 Alasan lainnya, bahwa kitab-Litab tersebut menjadi
pegangan masyarakat Banjarmasin pada umumnya dalam mempelajari
agama. Deogan demikian,, pesantren-pesantien yang mengajatkan kitab-
kitab ini, seperti halnya pesanuen tradisional Ibnul Amin diharapkan
dapat melahirLan ulma yang handal di masyarakatnya.
4. Santri
Pesantten Ibnul Amin dapat dikatakan sebagai pesantren besar
karena memilihi santd antas 1000 sampai dengan 2000 orang, dan me-
miliki pengafl.rh yang lebih luas. Pesantten dianggap besar apabila
memiliki lebih dari 2000 otang santfi, yang berasal dari kabupaten dan
ptovinsi, serta memiliki popularitas yang dapat menarik santri dad ber-
bagai daerah di Indonesia.la Santri pesartren di sana dapat digolongkan
terdiri dati dua kelompok, yaitu: 1) santri mukim, adalah santri yang
menetap di pondok pesantreo. Ini meflrpakan hal yang membedakan
pesantren dengan lembaga pendidikan lainnya. Umumnya santri yang
datang dari daerah yang jauh dari lingkungan pesantrcn, sehingga tidak
memungkinkan untuk pulang-pergi ke ruamahnya. 2) Santri kalong,
adalah santti yarg behsal dari daerah sekitat pesantren dan biasanya
mereka tidak menetap di aslama, tetapi pulang ke rumah masing-masing
setiap selesai mengikuti pelajaran di pesantten.
Komposisi ateu petbandingan antara kedua kelompok santri
tersebut, dapat menjadi pembeda yang menggolongkan pesantten itu besar
atau kecil. Pesantren yang tergolong besar biasanya santti mukimnya
Iebih besar ketimbang santri kalong dan sebaliknya, kerena umumnva
santri datang dari daerah yaog jauh di daerah Kalimantan Selatan atau
sekitarnva. Meskipun masyarakat di sekitar pesanrren diperbolehkan tidak
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demikian tetap lebih besat santri
d. Kiai
Pengasuh pcsantteo Ibnul Amin disebut aktab dengan panggilan
Abai Petgavh. Selain itu, beliau sangat dihormati dan diagungkan di
masyarakat dengan panggilao Kiai. Kiai merupakan gelar yang diberikan
oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki ilmu
pengetahuan yang mendalam tentang agama Islam atau biasanya memiliki
atau menjadi pemimpin pesantren dan mengajar kitab Litab klasik kepada
sartririya.r5 Oleh i<arena itu, pertumbuhao suatu pesantfen tergantung
kepada hemampuan pribadi, Leahliao, kedalaman ilmu, wibawa dan
hhatismatik pimpinannya. Kiai mempunyai targgung jawab yang besar
terhadap keberhasilan pesantreo, katena kiai adalah pusat segala galanya
di lingkungan pesantien, bahkan di lingkungan masyarakat.l6
Di samping kelebihan gaya kepemimpinan Kiai tersebur, terdapat
beberapa masalah: peftama, sekitat problem penerus kepemimpinan kiai
sendiri. Hal ini terjadi katena aoak kiai yang menggantikannya seringkali
tidak bisa mempunyai kharismatik kepemimpinannya, juga disebabkan
karena kepemimpinannya tidal bisa mengimbangi kemajuan dan per
kembangan pesanffen yang dikelolanya. Dalam kasus ini Kiai Mahfuzh
Amin, sebagai pendiri dan pimpinen I pesaaffen Ibnul Amin ternyata
tidak mewariskan kepemimpinan pesantren kepada anaL-anak beliau. Ini
sepefti yang dianalisa oleh Humaidy, bahwa ternyata ljai pesantten di
Kalimantasn Selatan benar bena menganut semangat demokrasi yarg
tinggi, dan tidak menganut paham otolasai dal sistem pewarisan kekuasa
an ({umaidi, 2002: 5) Kzfua kepemimpinan pesanren t€ng& menghadapi
atau berada pada suatu perubahan z^m'll] yang cenderung memperhatikan
seorang pemimpin. Pada saatnya nanti, bukan hal yang mustahil bila
santri juga tidak memperhatikan lagi soal kharismatika kiainya.
Dalam sistem pesantren tradisional, hubungan santri dengan kiai
mungkin menjadi sepeti lavakn),a hubungan murid dcngan gutunya.
'^. i\l li.i Ali, Brhot+t .\ld l,t, Irtahl* .I rd,,.ri,. r\'oqrLa,tr:Njdr, Itilr,
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Ketaatao santri kepada ldai ulama lebih kepada mengharapkan barokah
@rdce), seb^gatm na yang dipahami dad konsep sufi. Kepemimpinan kiai-
ulama ini dapat dihubungkan dengan kepemimpinan kiai yang drdasarkan
bahwa ulama adalah parattatul Anbila, sehingga sangat dihormati.
Pengaruh kiai sangat besar sekali, juga tidak hanya dalam pesantren,
melainkan juga di lingkungan sekitar pesantren. Hal lain mengharuskan
kiai untuk memiliki pengetahuan yang luas, bukan hanya pengetahuan
keagamaao, tetapi juga aspek lainnya, karena pada umumnya masyetakat
mempetcayakao pucuk pimpinan kepada sang kiai, b€gitu juga mengenai
urusan sosial, ekonomi, hukum, dan keagamaan, meteka minta nasehat
untuk memutusan suatu kebijakan.
Dilihat dari stratafikasi sosial di. pedesaan, kiai adalah kelompok
Iapisan elit baik dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Perari Liai dalam
kehidupan tetsebut tampak jelas dalam pioses-proses pengambilan ke-
putusan mengenai berbagai petsoaian yang dihadapi oleh masyatakat desa.
Dengan gaya kepemimpinannya, lembaga pesantren mendapat kritikan
yang tajam, di mana pesantren sebagai lembaga pendidikan ttadisional
tidak memiliki legalitas formal.
Nilai-Nilai Dalam Pola Kehidupan Pesantrcn
Petbedaan antara pesantren dan bukan pesanten, atau modem dan
tradisional juga tetdapat pada nilai-nilai yang ditanamkan oleh pesantren,
baik secata iangsung maupun secara impJisit didasati oleh sistem pem-
belajatan tersebut, kelembagaan, disamping nilai niiai moral yang secala
khusus menjadi semangat pesantren tersebut. Nilai-nilai tersebut
digambarkan betikut ini
Pertana ni,lar ibadah. Komunitas santri mempunyai sistem nilai
tersendiri, yang berbeda dari iulusan lembaga lainnya. Sistem nilai yang
betkembang mempuflyai citi dan watak khas yang membentuk identitas,
seperti yang disebut oleh Abdurrahman Vahid dengan "karakteristik
.rntri 
. ar.r.r 1.rng dii.ril'hk,rn,,ieh Fa,h1 \l dcn3"- ruru- ',nr-i .-
Di samping itu, nilai poLok lrng berkembeng di dalan, kon-runitas santri
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adaiah bahwa seluruh kehidupan ini dipandang sebtgai ibadah. Ntlai
tersebut mempunyai makna )'ang dinamis; tidak terhenti pada penyerahao
diri Lepada jtllah, asketisne atau liltabi ta'ala deng n alti tidak terlalu
mengharapkan Lehidupan keduniasrian. Selaio nilai ibadatg tertanam pula
di dalamnya cinta ahan ilmu pengetahuan, sehingga kegiatan keilmuan
di pesaotten dapat dikataLan tidak dibatasi oleh sotial efea. Nilai ibadah
yang mendalam ini ciitanamkan oleh Liai Mahfuzh tethadap para pengajar.
Mereka hanya diber honor sekedamya, hanya diberi beras setiap bularq
kemudian kadang-kadang diberi sanrr dan ikan hasil dari usaha pertanian
pesantren. Namun demikian, untuk menambah penghasilan, setiap guru
dipetsilahkan untuk kreatif memanfaatkan koperasi dan kaltin saotri
sebagai uradah berwirausaha.
Sangat menarik, dengan cara seperti ini ternyata memberikan
kreatifitas dan kemampuan ekonomis yang memadai bagi para ustadz
dan ustadzah, di mana hampir semua ustadz dan ustadzahnya sudah
mampu menunaikan hajirs, meskipun usaha meieka hanya membildn
dan menjual kue-kue melalui koperasi, selain mengaiar pada seriap harinye.
Kedua kelkhlasan, yang ditanamkan oleh pesanuen Lepada guru,
guru dan para santri, yang dapat rnembangun perczya pada diti sendiri,
bersifat mandiri, sederhaoa, dan tasa solidaritas (tkbmnat) yang ting$.
Karateristik inilah yang mendasari kehidupan pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam, atau menjadikan santri-santd pesantren me4iadi
berkaraktet.
Nilai keihlashan ini terutama tercermin di saat mereka menge{akan
apa yaog diperintahkan oleh ustadz atau Liai sepenuhnya tanpa melasa
keberatan sedikit pun. Dalam kaitannya dengan nilai Leitrlasan ini sikap
kepatuhan adalah mudak tethadap orang lang dianggap terhormat seperti
kiai atau pun ustadz yang telah memberikan pelajaran dan bimbingan
kepada santri. Keikhlasan seperti ini juga dituntut dalam melakukan
aktivitas apa pun untuk menuju kebaiLan, sehingga mendapat nilai pahala
di sisi Allah.
Ketiga, nilai kcsederhanaan; di mana kchidupan dalam pesantren
identik dengrn sikap sederhana. Kcserlerhenaan in; bukan berarti
'/r/,/' lI4i .liang$P .l.h nrirlxrxkar llarjxr i.:rr.sri p/7,7,,. dtrn rans nri.rpu
n,chksrnrknrn\x.l,1nr:r.t) .rr|]rn (kr\x).
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kemelaratan atau menerima kemiskinan, akan tetapi menganduog unsur
kekuatan dan ketabahan hati, penguasaan diri dalam menghadapi
pe{uangan hidup dengan segala kesulitan. Karena di balik kesedarhanaan
terpancar iiwa besar, keberaniao, sikap pantang menyerah dalam meng
hadapi perjuangan hidup, dan tidak minder dalam segala keadaan, sehingga
menumbuhkan karaktet yang kuat yang menjadi syatat bagi suksesnya
peijuangan dalam kehidupan.
Keenpat nll^i kemandirian. Mandiri adalah Lesanggupan menolong
diti sendiri (ulJ belp), nllarL inilah yang ditanamkan kepada seluruh santri,
besar ataupun kecil. Semenjak masuk pesanften ini, santd hastus berusaha
untuk melayani diti sendiri, tanpa bantuan ofang lain, memenuhi
keperluan masing masing. Kiai atau ustadz tidah terlibat langsung dalam
kehidupan santri, mereka hanya mngawasi belakang layar. Biasanya untuk
menjaga ketertiban santri, dipiliblah salah seoiang lurah (ketua) yang
bettanggung javab untuk semuanya kepada ustadz atau kiai.
Selain itu, nilai kemandirian tersebut diceiminkan pula oleh
semangat beidirinya pesantren ini, yang dibangun olek kiai dengan upaya
dan biaya sendiri tanpa menyandarkan kepada bantuan pemerintah,
kecuali bantuan oleh masyarakat sekitar, betupa wakaf, sadakah, hibah,
dan lain lain. Menutut pengakuan bebetapa ustadznya, bahkan untuk
pembelian ba,rang-banng bangunan pun oleh pengasuh l{iai Mahfuzh
dilakukan dengan sangat hati-hati. Beliau tidak mau menetima uang yang
tltbhal untuk membangun pesantlen. Katena menurutnya dengan niat
yarig tulus dan ikhlas, serta bersih daiam merealisasikan pembangunan
pesantren, akan dapat melahitkan ulama yaog tulus, ikhlas, bersih dan
manditi.
Kelina, Ukhuwwah islamiyab; kehidupan pondok pesantten
diliputi suasana persaudaraan yang aktab, sehingga segala kesenangan
ditasakan bersama dengan jalinan perasaan heagamaan, ukhus.'wah
islamiyah yang saling menghargai, menghorfiati, dan ta'awm. Keadaett
ini pun biasanl'a berlanjLrt di luar pesantren, di mana antara alumni
pesanrren saling tetjalin hubungan erat. Pergeulan di pesantren anrara
gum (Lrstadz) den santri, clel bahkan dengan kielnya rcriadi hubungan
lanra halmonis dan kurt, hubung:rn rxog tidxli dibarasi oleh pengliat
areu Licbormeten errtare liiri clan sznrri, rctapi br:rlalan sccrrr sam;l scL)xgxi
LLkhL,rrrl, lsirntiirh
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Keenan, nilai kebebasan; pesantren dalam perkembangannya
mencerminkan kebebasan yang tidak mau dibatasi oleh apa pun dan siapa
pun, sepeni pemerintah dan iainnya. Sebagai lembaga pendidikan Islam,
pesantten independen dengan sistem pendidikan yang direncanakan dan
diatur scndiri oleh pihak pesantren. Oleh katena itu, output pesantren
pun teriatih deogan nilai kebebasan ini. Dengan ketrampilan yang
diperoleh santri selama di pesantren, dan kembali ke masyamkat dengan
Lemandiriannya, tanpa berharap akan lapangan kela yang sudah instan
l:ntuknya, atau untuk berharap menjadi pegawai negeri. Dengan
demikian, pesantren biasenya selain mengajarkan ilmu ilmu keagamaan,
juga memberikan pendikan agar santri memiliLi dan mampu menciptakan
lapangan kerja senditi hetika terjun he masyarakat.
Pengembangan nilai nilai yang ditanamhan di pesantten menjadi
kekuatan dan keistimewaan tersendiri bagi output pesantten. Mastuhu
berdasarkan hasil penelitiannya, menegaskan Leistimewaan pesantlen
dengan bebeapa prinsip pendidikan pesanrefl yang sangat penting seperti;
tbeaentic) sDE^ reia, pengabdian, kearifan dan kesederhanaan, kolektifi-
tas, meflgatur kegiatan bersanra, bebas terpimpin, mandiri. pesantren
adalah tempat mencari ilmu dan mengabdi, mengamalkan 
^jx^n ag m^,tarpa ijazzh, dan testu hiai.ie
Pengembangan Ekonorni di Pesantren Ibnut Amin
l{eskipun pesantten Ibnul Amin buLanlah pesantren yacg mod-
erll, mamun untuk menjaga kelangsungannya pesantren mengupayakan
pengembangan sistem ekonomi, sehingga dapat menjadi iembaga yang
manditi. Dengan demikian, pesantren dapat independen dalam
mengembanghan sistem pendidikannya.
Model pengembangan sistem ekonomi tersebut memberikan watak
tersendiri terhadap pesantren Ibnul Amin. Hal ini seperti yang dikatakan
oleh C.Geertz dengan $'atak atau etika ekonomi yang bersifat agresif,
penr-rh kes,irausahaan dengan menqanut faham ..kebcbasan bcrusaha.20
Iturl ltiau!i no 1 rh )i/-2rrr)(r, h :9
rC(;een/ 
'rhcJxQnc* K,rii: Tbc Cl,xnling
tltt \rrlii nt \n.iit r,.l llitr,)i. t112, (al,jr^r.: ,,]r,
li,re.r Cultu,e lltu|€t" n aanli.r,
l9ar). h 2lrJ t lr.
Iiemudian didukung juga oleh pandangan Az1'umatdi Azra yang mengc-
muhakan, bah*'a mulai tahun 1960-an, kerika masa-masa kesulitan
ekonomi melafida Indonesia, pesanften berupaya vr.t[k vfaqpParli g
d,an selt' finanitg" Daiam upaya ini pesantten melakukan teiobos^n yang
mampu memecu usaha kemandirian, khusr-rsnya daiam bidang pettanian
misalnya pcnanaman padi, kelapa, kopi, kemudian usaha perikanan
(tambak), peternakan, dan iainJain. Usaha ini di samping sangat ber
manfaat bagi santri, hasilnya juga dapat menunjang ekooomi pesantten
itu sendiri, sehingga dapat bertahan untuk mempetluas perannya. Oleh
karena itu, dengao watak wirausahanya menjadikan Pesantren mampu
r rrit)e d^l^m derasnya arus perkcmbangan tuntutan pendidikan
modefn,
\(atak pesantren sebagai lembaga ttadisional menjadikan pesanften
Ibnul Amin memiliki keunikan tersendiri. Upaya psantren ini dalam
dalam memperluas pcrannva mcrupzkan usaha yang pxtut dihargai, karena
betatti pesantten memberikan fungsi yang bukan hanya dalam aspck
pendidikan, tetapi dalan aspck-aspek lain yang lebih luas, dalam aspek
sosial, ekonomi, dil. sebagaimana multi fungsi pesaotten yang iuas yang
dikatakan Geertz dengan istilahnya sebagai "kultutal btoker".22
Upaya pengembangan sistem ekonomi dan vocational tersebut di
sisi lain saogat besar artinya bagi pendidikan kewirausahaan santri dan
upaya untuk menyokong pendanaan pesantten, selain memiJiki banl'ak
lagi fr:ngsi lainnya yang sagat luas dalam masvarakat. Dalam hai ini,
pesantten Ibnul Amin mcngembangkan upaya scpctti kopctasi, lang tidak
hanva untuk melat'ani kebutuhan para santri, upava tefiebut dapat mem
betihan kemampuan kcv'irausahan, di samping juga membetikan
pelayxnan 
,vang lebih luas untuk memenuhi berbagai kebutuhan
masyarakat di mana pesantren betada di tengah-tengah kehidupan
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1) Koperasi
ts.rnr:)menx pes:rntrcn pesantren lbnui Amin di daerah Bar.abai, i,ang
men!emb:regLan lapangan usaha scperti hopetasi dapat mcmbantu
melevrru kebutuhan mrs).arak"r dalam jual beri barang barang keburuhan
selt,ri.hiii. m:mb:tikan pcnn nlata ]'eng sangat penting. D:rri usaha
terrebut. 
".esantrc:r 
rk!irn\a depxt mcndanai sebagian keperluan
pcsantren, dikrteorLan pesentren inl mer:upakan pesantren rtadisionai
r'."-ng ticlak meixrii{ :!PP iang bcsar layaknva pesantren modern, dan
berupale rnenicdiakan altenetif pendidikan Islem yang murah bagi
Nilri nilei positif lanq dapat dipetik oleh pesantrcn dari
Fen:jcmbrncan loperesr" tdtleh petana sebagai sarana lang sangat bagus
untuk upava peningkatan elronomi pcsantren, masyarakat, dan memiliki
funqsi lajnnia selain metcri. Kedta l>ahvt koperasi memberiiian nilai
nilaj moril vllng sxngat bel,ranfaat dalam pengembangan keptibadian
selrtri dan m3syarah1t. Oleh krrcna itu, koperasi pedu ditumbuhsuburkan
di oesantrcn-pesantten sebagai b.rgian dari fungsi sosial maslarakat.
Di :rntar:,;rilar nilei motil dari pcmbinran koperasi adalah nilai ke-
betsamran di ,rnrxia.rngqctr koperasi, tldek ada perbedaan xntara vang
iebih keta dengan i'ang lcbih miskin. Yang mengikat di antara mcreka
adslah kebersamxrn dalam mcnjalankan usaha, sebagaimana rilaj t/t,at!rj:
yang diajarkan dalam ajaren Islem. Jika rda keunrungan maka dibagi di
antera anlgot,r koperasi bcrCasarkan modal dan simpaoan yang ditanam
kan oleh masing-masing anggotaoya. Niiai yang sangat bagus dalan
kopemsi juga adalah, tidak adanra sisrem majikan dan bau'ahro. Kckuatan
nyx tefletal. padr pcrsatuan dar persamaan untuh memenubi |epentingan
bersama. Iii sesuoggunirx s:ima dengafl karakter l,ag dikembangkan
pesafltren dalam hubungan persaudaraannva. Cita cita kcuntungan tidak
begitu mendasari kopcrasi. Akan tetapi 1,ang menjadi dasar kopctasi adaiah
cita cita untuk clapat memenuhi kcpentingan bersama di alttxln engg.rta
koperasi. Nilei nilai luhur \.ang sangat bctmaniaat claprt cliambil clrri
pengembxng:!n 1.:operrsi den nilai nilai soirciaritas, rasa liesetiekerl.anan.
bcrl)igi, Lrrs:1ma sxme, rilsx scnrsib scpe:tanqgunq?n den r:s.r tangqung
j.r,,: rb sos.r1 rrn! ting!i ;cr-hr11.rp clirinle cl;rn tcr hecl,rp orrng lrjn,
s.l:tngxr !tt,(,11g torrrnq rLrn rolonq nr.:rrolonq s.sx1r:rnii.
Nilai-nilai moril tersebut seenatnva metupal<an nilai'nilai dasar yang
diajarkan dalam pendidikan Islam, yaitu nilai-nilai kebersamaan, ta'awun,
menghargai orzng lain, betusaha dengan sungguh-sungguh yang
seharusnya menjadi jiwa para santti, dan memuatnya meniadi manusia
yang berguna dan shaleh.
Untuk memantapkan pengembangal koperasi, pesantren Ibnui
Amin memiliki rgestrasi koPerasi yang legal dari kementerian kopetasi,
selain itu mengirim bebempa santrinva untuk mempelajati tentang penge-
lt;l^an koperasi dengan menikuti bcrbagai kegiatan pelatihan, semioat
dan workshop berkaitan dengan perkoperasian. Kemudian daiam
pengembanganoya lebih lanjut, dan keterkaitan dengan pengembangan
vokasional santri, maka pata santri secara bergiliran bertugas dalam
pengelolaan koperasi dan pelayanan berkaitan dengan koperasi sehingga
koperasi pesantren Ibnul Amin memiliki fungsi pelayanan ekonomi,
membangun keterampilan vokasion^i para santd dan betmanlaat dalam
pelayana kebutuhan masyatakat secata luas.
2) Agtobisnis
Upaya pesantren lainnya dalam menyokong kemanditiannya adalah
usaha agrobisnis.x Upaya ini dapat menjadi multifungsi bagi pesantren,
selain merupakan upaya ekstta kurekuler, pengembangan keterampilan
!acai011a/ kep^da santri santdrya, pesentreo mampu membiyai pengelola-
an pesantren. Di samping itu, pesanten merealisasihan fungsi sosial eko
nomi pesantreo terhadap maslarakat menjadi lebih luas.
Usaha agrobisnis sungguh sangat tepat dikembangkan oleh
pesanuen pesantfen yang berbasis pedesaan. Dengan pengembangan jenis
usaha ioi, pesanften menjadi motivetor bagi masyarakat sekitarnva d,rlam
menghidupkan lahan hutan yang selama ini tidak petnah discntuh oleh
masyerakat di daerah tersebut.
Untuk pengembangan usaha ini pesantren Ibnul Amin melaksana
kann\.a dcngan bekerjasama Pemda sctcmpat untuk pengaciaan lahan dan
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pembibiran, scrta pelalihan, pen].uluhan dan hal hal 1.aag berkaitan
Jer. .rr .,1'snrjn41.1 rl"l.m pen,-, mb,rg,n u\2ha r(.r.ebu,. l)ergan u.,ha
agr,,,:isnis vang lrerhesil dikcmbangkan, maka kelangsungan pcsanrren
peda r'asa dcpan tidak menjacli permasalahafl lagj. pcsantren dapat
mempertahankan kclangsungannla dengan usaha sencliri, dan tidak
tergantung dengan r;enruli beotuk banruan apapun, Seiain itu pesantrcn
dapat nrembekali saniri santri:r1a Lemadirian dalam malakukan usaha
agtobisnis. ilcngan denrikiac, iii benar benar akan m€mbuat output
Pantren mcniadi mendiri di masvarakat.
3) Pabrik Padi
N{engingat pesantren Iblul Amin berada di pcdesaan, maka sangat
tepat upaye pogenb.,ngan pabrik padi yang dilakuhan oleh pesantrcn.
Pabrik padi benar-beoar dipdukan di daetah pedcsaan. Untuk mcm
berikan pclayenan kcpada n-rasy:r,rairat daiam bentuir usaha. dan nemberi_
kar aset elionomi untrrk rnefirperkuat kelangsungan pesenrern. Di sisi
lain, pabrik ini ciapat menjadi rtaCah uirausaha atau mengasah skill santri
untuk bekerja. Usahx seperti ini dapat dikembangLan santri ketika
kembali ke daerah masinq masin!!, terutama yang tiflggal tli daerah
pertanian.
4) Bengkel
Upaye lainnya ]'ang dikembangkan oleh pesaotren untuk me
nambah asct ekonorninla adal?h membangufi bcngkel kendataer ber
motor. Upar,'a ini sangat bermanfaat, selain Dntuk merebcrikan aser
ekonomi, usaba ini dapat menyiapkan saflfti yang mandiri. Usaha bengkt_L
inr meni"d, r"dah benqkel 
,an5 kongkrit unruk me,nhina l.lp #rl/.rnut
santri p.santren uotuk berdikari letika selesai mcnimba pengetahuan di
pesantren;ni dao kembali ke masvatakat.
Upal'a-upeya ekonomi yang dikcmbatgkan olch pesanrren Iboul
Amin merupakan bcntuk bentuk upaJ,a yeng n',ata dalam ment.cleseikan
problcm ckonomi pcsxntren. Selain memiliki fungsi sosial, pesantren juga
secrra nlat:r rnengup:r|eLan pcnserrtb:lng..rn psrntrcn vrns bcrbrsis l{r *l
lletil,l us.rhr usrhx ,,1\.lNr lrcnar I)ener ciiircsrrsik:rn de11qan
lrergeorhrrlg:li kririkulum prsrntr(n \ rnlJ ingin meuccrak r:Lniri r..rns
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mandiri dan memiliki keterampilan hidup, maka pesantren Ibnul Amin
sesungguhnya memberikan solving terhadap problem bagi dunia
pendidikan, yaitu lapangan pekerjaan. Pesantren telah mengupayakan
pembangrman sumbetdaya manusia vang seutuhva secara keiimuana, nilai-
nilai agama yang mendasari hidup santtinya untuk menjadi orang yang
baik, berani, punya kometmen, mandiri, dan terampil yang diharapkan
oleh agama dan bangsanya.
5) Kafetaria
Kafetaria pesantten Ibnul Amin terutama difungsikan untuh
melayani kebutuhan santri vang meocaPai ribuan orang. Selain juga
meiayani kebutuhan masyarakat sckitarnva, katena letak pesantrelr ini
menyatu dergan tempat tinggal masyarakat di sekitarnya.
Nilai lain selain membedkan aset ekonomi pesanten, adaleh sebagai
\\'adah witausaha baik oleh santti-s;'.ntri !'ang secara bergiiiran bertugas
dalam mengelola kantin atau kapetaria ini. Selain itu, kantin juga
memberikan keleluasaan untuk kreatif dan berusaha bagi seluruh ustazd
dan ustazdah pesantren lbul Amin untuk mencari kebutuhan ekonooi,
nya. Setiap ustadz-ustadzah bebas untuk mempergunahan dan
meflgembangkan kantin ini sebagai wadah yang berfungsi meJayani
kebutuhan sehari hari santri pesanteren dan di sekelilingnya, dan
benvitausaha oleh para santri dan ustadz.
Sebagai fenomena yang menarik, dalam masa peflelitian pcnulis
mengamati secara i^ngsung bahu'a pan ustadzah ternyata kreatif dalam
membikin kue kue,vang akan dijualkan di kapetaria tcrsebut. Pata
ustazdah juga rcrbina dan mandiri dengan upaya tersebut. Ini memacu
pata ustadzah untuk menjadi tangguh dan sungguh-sungguh dalam
berupava, karena untuk mempersiapkan kue-kue tersebut mereka harus
bangun pada sekitar jam 03,00ao, di mana waktu-\'aktu tersebut sangat
sulit ketika orang tidur dengan nvenlaknya. Tantangan seperti ini
memberiken oilai \,ang sangat n1'ata dalam membina kepdbadian den
ketabahan serta keteguhen jiwa, baik sanrri rlan ustadzrhnla. Inilah nilei
nrlli \xng s^ogrt bennenfeat baqi pcngcrrbingan slstcm ckonomi, r'eng
scsunqguhnle sccarr langsung drn nrera dilientbrngken olclr pcsentrrn
Ibnul .\nrrn. l)cmrrglilr Bc,nhei, mcsl,ipun Lrpelrr tcschLrr ticlal,
rrrnr,rLrulr rlrlrm huriLLrlLrnr pL'srLutrtn
+6 \L R ]N I,\RI \-ol 8. N. , lLnurr 2n0.
Transfotmasi Sistem Tradisionalisme pesantren Ibnul Amin ke dalam
Sistem Ekonomi
Pcsenrren trxdisl.jnal Ccngan program pengajaran kitab kuningnya
scrlng dlani:gap identik dcngan tujuan kcsalehan. pola kehidupan s2niri
lerg dlarv:,ll sejak bengun tidur, langsung melakukan ibadah, taiekkur
dan terus mcnerus disibulkan dcngan telaah kirai> kiteb kuning di
sepaniang hari clan m;riernnya. l)eniliia,i sekilas tampakn-r,a vang tetadi
dcngan pesantrcn rradisional, hanvalah merupakan ptlaksanaan pengajian
ilmu ilmu kcislaman dan kesalchan bclaka. Namun demikian, apabila
clicemati, ternvata pesarrren ini telah melakukan kegiatan yang sangat
pcnting .lal;rnt pcnberdayaan sosial ekonomi.
Dcngan rargkaian kegiatan tersebut scsungguhnya pesantren telah
mclaLsanekan spirit tslam tcntaflg keseimbangan dunia akhitat, cli mana
irehidupan dunia adalah jaia'r "persiapan" menuju kchidupan ukhrawi.()lch karena itu, orang memerlukan kcttampilan untuk kehidupan
duniawi, karena tanpa mclaiui kehidupan duniawi ia tidak akan mcncapai
tujuan ukhrat'inya. Nanrun den-ikian, pctsiapan duniawi 1-ang dipahami
dalam konteks ioi, pesantren Ibnui Amin tidak sampai pada tujLran ro_
r;di elle't \lng dip:harni dalam orientasi pcndidikan modetn, r,ang
seharusnl'a menjadj upaya peng^plikasiannya secara lebih mendalam.
Pemahaman dan apLikasi niiai tcrsebut masih meodua, di mana umumnya
ustxdz den sanrri memahami kesejahteraan iebih pada mtLkna ginan an,
naft, kaya hati, sehingga kesejahteraan dr.]nixrvi mefljadi nomor kcdua.
Nfencari nafkah (bekctja) mcrupakan kewajiban bagi siapa pun,
dengan pekcrjaan yang bermacam macam, seperti yang dilaLini dxlam
lalsafah kehiclupan yang selalu ditanamkan oleh pimpinan pesanren Ibnul
Amin kcpada santd santiiota, tanp^ harus menjadi pcgarvai negeri.
Bcrtani, berdlgeng, dan lain Iain, dapat membuar orang tetap hrdup
dengan scjahtera, asalkan semua itu dilekukan dcngan sungglh sungguh,
dengan rasa ikhlash, dan dcngan niat ibadah. Karcne seluruh kehidupem
dirjukan untuk ibarleh.
I-cbrh jruh, etas clrser pcnciaahan lerhrclxp.,rpe scsung!uhn\e 1rn!
nrcndr!:rr, u!.1lrr usrhx pcsrirrr.n dalam pcnqcnrbinqrLn,riioo0mi lang
rlilrl:srrrrLl.urr S,r,rsrt sLrlit !,rruli diilrdilt:,n sxru ii(.sin)pLrl,il irc.rclrs;rkrLo
i.L:rcrliIrtI rr:ra rlcns11Jr nlrrcri rrrxrcri \rns rlllllhirLr\ rlrLri Lrr.rL lrr:rlr
klasik yang mcnjadikan ll-rrikulum pesantren ini. Apakah kitab kuning
lang mcnjadi inti peiajatan di pesanuen hanla dapat membentuk kealehan
yang identik mcnjadi tujr-:an safltri belajar di pesentren tradisionai, masih
tidak jelas ada hubungan antara program liitab kuning dengan ptoyek
pro,vck sosial ekonomi vang diLembangkan pesantren.24 Namun
den-rikian, apabile disototi secara mendalam, mala dapat dipahami adanya
hubungan antara sisten, nilai yang diaplikasikan dalam kehidupan santi
dengan sistcm pengajaian 1.ang menji',r,ai kchidupan sinfti dan kegiaten-
kcgiatan keagamaan serta pola pengembangan aspek sosial ckonomi yang
berjalan secara bersamaan.
Sisten pengajaran yang mendasari pendidikan di pcsantren telah
me\r.arnei niiai-flilei kehidupan yang secara paralel clilaksanrkan santti
dalam aktir.itas sehati hatinya, dan nilai nilai demikian sangat mendukung
usaha pengembangan aspek sosial ekonomi yang bedangsung. Di samping
itu, dcngan semaget keagamaan,vang terbentuh dalam diri santri dapet
membangun kekuatan untuk mel^ksanakan seluruh aktivitas kehidupan
n\'a. bark qo.i"l. el.n,,m'. drn ll'r-lain.
Nilai yang mendasari karakteristik santti pesantren tradisional
adalah nilai-niiai yang dihembangkan oleh sistem pengajaran di pesantren
ini. Sistem pengajaran yang menggunaan metode sarogan, bandangan dan
uetlnan. Sistem pengajaran yang menggambarkan pola kehidupan vang
dapat membedakan santri dengan para siswa dari lembaga lembaga
pendidikan lainnya.
Sistem torogan bagus ditetapkan untuk mengevaluasi penlauasaan
santri terhadlp liandungan hitab yang dikaji. Pelaksanaan sistem rorogan
sanget membantu dalam membentuk nilai-nilai kepribadian santri. Sistem
ini merupakan tahap pengajaran 1,ang paling sulit dijalani santri dari kc-
seluruhan sistem pengajaran yang dilaksanakan di pesantren. Dalam tahap
ini sangat dibutuhkan kesabaran, ketekunan, ketaatan, dan kedisiplinan
serta komitmen leng tinggi dad santd, kerena metupakan tahap lang
sangat mcnentukan bagi santd. Santri hatus nTampu mclcu'atina, kalau
rideh die eken gagai untuk melangkrh pada tahep selanjutnra. Kxrakter
karakter rlar sisrem pcmbclajaren tersebut nreo.{eseri srotri unlLrk menje.li
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manditi, sabar, rabah, tekun dan ulit dalam menghadapi persoalan, tedebih
seiritrg perkembangan perubahan sosial ekonomi yang semakin kompliks.
Sistem bandongan ini dapat melambangkan nilai kolektivitas,
scmangat kebersamaan antara sesamaflya, yang membedakan mcreka
hanvalah orientasi atau lokus perhatian masiog-masing tethadap pclajaran
nya. Yang memiliki orientasi vang jelas umumnya lcbih cepat berhasil.
lstil^h lfellnan (u'eton berasal dari bahasa Jata) berarti waktu,
discbut demikian harcna pengajian model ini dilakukan pada waktu-waktu
tertentu, biasanya setelah mengerjakan sholat fardu. Sistem ini
sesungguhnya melambangkan semangat yang tinggi, sungguh-sungguh,
tidak kenal lelah, di mana menuntur ilmu berlangsung sepanjang hidup
(ne ae r e x rl i ng pro ces r).25
Aplikasi nilai-nilai tersebut dapat dikaitkan dengan upaya pesantren
dalam membuka lahan, di mana santi secare kolektif dengan sabat, rekun
dan rasa ikhlas bekcrja secara bergiliran di lahan pettanian yang di_
kembangkan, berkerjasama dengan solid di antara santr:i. Tanpa dilandasi
sccara kuat oleh nilai moril tersebur, sangat sulit untuk mencapai tujuan
pesantren dalam mengembangkan usaha-usaha ei.onominya. Begitu juga
dengan pengeiolaan usaha-usaha sepeti koperasi, agrobisnis, dan lain-
lain.
Di samping nilai-nilai yang terapiikasi dati sistem pengrjaran
tradisional yang bedangsung serta semangat keagamaan dari rangiraian
kegiatan ibadah, seperti sholat lima waktu yang dilaksanakan sccata
disiplin di awal u'aktu dan secata berjamaah, amalan-amalan strnnab yang
dilakukan untuk berharap ketenttaman dan kesejahtetaan, ibadah puasa
Senin-Kemis, serta aktivitas sehari hari yang dilahukan santti di pesantren
dapat membina etos kerja yang tinggi yang depat menggerahkan semangat
rvirausaha vang agresif dalarr pengembangan peran sosial ekonominya.
Pola kehidupan demikian melahirkan jiwa rnodern yang sesungguhnya.
Upaya mencapai kesuksesao dalam mengembangkan usahaLrsaha
scpciti koperasi, agrobisnis, dll. didasari oleh pola kehidipan yang
dilanTbangkan berupa nilal-niiai scperti kcrjasama, kolektifitas, kesetia
l<es,anan, kepedulian sosial, mcndahulukan kcpcntingan umum, kcrcliti
)'l.',r': iti: ,;trt,t,r,t t.t ilr !trn.ri 
"iit r! dr,l t.ihi( J,,hr Dc(cL, !.,n,rr a/ t,r,i
xn, ketekunan, keikhlasan, kesabaran, disiplin, ikhlas, rajin, sobar, dan
lain iajn. Nilai-njlai tersebut scsungguhnya telah menjadi kultut santri
yang betkembang di pesantren.
Ada keserasian nilai-nilai dalam rangkaian hegiatan yang
djlaksanakan di pesantten antara kegiatan belajar, ibadah, dan kerja'z6 baik
dalan, aspek sosial nTaupun dalam aspck ekonomi. Nilai-nilai tetsebut
secata patalel berlangsung dalam aktivitas santri sehari hari, dan telah
menjadi pola kehidupan atau menjadi kultur di pesantren.
Peoutup
Pengembangan pesantren Ibnul Amin ictep bertxhan sampai
sekarang sebagal pesantrcn tradis;onai dengan sistem pembelajaran liitab
kitab klasik (kitab kitab Luning 1'ang dltulis pada abad pertengahan, vaitu
sistem pembelajaran yang mcmbahas tentang ilmu ilmu keagamaan dan
ilmu-ilmu kebahasaan. Sistem kurikulum tersebut dillksanakan dengan
metode ilngdti, handatgat dar, artonan.
Meskipun pesanten ini tetap mengembangkan sistcm ttadisional
nya, namun dia mengcmbangkan sistem ekonomi vang menj'okong rrr-
,it)a/ m s^ dep^nnt^, dan membina kcttamplan santri untuk kembali ke
masyarxkat dan masa depannya. seiain itu, dengan upaya ekonomi ini,
pesantren dapat melaksanakan pcndidikan yang murah dan sebagai wadah
pendidikan masyarakat untuk menyebarken pcndldikan Islam dan
dakwah Islami,vah.
Pengembangan sistem ekonon,i di pesantrcn Ibnul Amin dapat di
transformasikan dari nilai-nilai luhur dari pendidikan Islam kc dalam
prlnsip-prinsip kehidupan t'ang dapat diapiikasikan secara nyata oleh pam
santri untuk menghedapi masa depannya sebagai pribadi i'ang mandid,
berani, ikhias, dan mengen-rbangkan bentuk bentuk kesalehan 1.ang lebih
luas lagi.
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